BAB IV

PEMBAHASAN

A. Penyajian Data dan Deskripsi Data

1. Deskripsi Lokasi Penelitian

a. Deskripsi Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui korelasi antara
kecerdasan emosional, motivasi belajar, dan mengetahui hubungan
antara kecerdasan emosional dan motivasi belajar korelasi kecerdasan
emosional dan motivasi terhadap prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran akidah akhlak di M1 Roudlotut Tholibin Banjarejo Rejotangan
Tulungagung. dengan mengambil populasi seluruh peserta didik kelas 1
sampai dengan kelas 6 yang berjumlah 294 siswa yang dibagi menjadi
13 kelas, yaitu yang terdiri dari kelas 1A, 1B, 1A, 1B, HIIA, IIIB, IVA,
IVB, VA\VB, VC, VIA, VIB. Sedangkan teknik sampling yang
dilakukan oleh peneliti yang dipilih menjadi sampel adalah kelas VA

dan VB dengan jumlah 44 siswa.

Dalam penelitian ini peneliti melakukan beberapa tahap, adapun
tahap-tahap dari penelitian ini yaitu: tahap persiapan, tahap pelaksanaan

penelitian, tahap analisis, dan tahap kesimpulan.
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1) Tahap persiapan

Tahap persiapan dilaksanakan dengan rincian sebagai berikut.
Pada hari Rabu tanggal 07 November 2019 peneliti menemui kepala
sekolah terkait dengan perizinan penelitian dan sekaligus menemui
guru kelas yang mengajar di MI Roudlotut Tholibin Banjarejo

Rejotangan Tulungagung.

Setelah peneliti mendapat izin secara lisan dari pihak sekolah
peneliti memberikan surat izin penelitian kepada kepala sekolah
yang sebelumnya sudah memperoleh surat permohonan izin

penelitian dari IAIN Tulungagung.

2) Tahap perencanaan

Tahap perencanaan ini dilakukan pada hari senin tanggal 01
April 2019. Adapun dalam tahap perencanaan ini yang peneliti
lakukan yaitu dengan melakukan koordinasi dengan guru kelas
yang mengajar kelas VA dan VB di MI Roudlotut Tholibin
Banjarejo Rejotangan Tulungagung, koordinasi ini untuk
menentukan tanggal pelaksanaan penelitian dan untuk mengambil
validasi instumen penelitian. Setelah melaksanakan koordinasi
akhirnya peneliti dianjurkan agar segera melaksanakan penelitian
yaitu pada hari kamis tanggal 04 April 2019 sampai hari Sabtu

taggal 13 April 2019.
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Tahap pelaksanaan penelitian

Pada tahap pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada hari
Kamis tanggal 04 April 2019 sampai hari Sabtu tanggal 13 April
2019. Peneliti melakukan penelitian untuk pembagian angket
kecerdasan emosional. Pada pertemuan pertama dilakukan
pembagian angket kecerdasan emosional untuk sampel yang telah
dipilih, dan pada pertemuan berikutnya peneliti memberikan lagi

angket motivasi belajar.

Tahap akhir

Pada tahap akhir penelitian ini, peneliti melakukan uji analisis
data dengan memenuhi uji prasaratnya terlebih dahulu setelah uji
prasarat terpenuhi maka peneliti dapat melanjutkan pada uji analisis
data yang dalam penelitian ini menggunakan uji analisis kolerasi

ganda dengan rumus bantuan SPSS 16.0.

Dalam ini peneliti juga meminta surat bukti telah selesai
melaksanakan penelitian dari pihak sekolah. Surat bukti ini telah
jadi pada hari jum’at tanggal 26 April 2019. Dalam hasil penelitian
ini, peneliti akan mendeskripsikan data untuk masing-masing
variabel sesuai dengan tahapan diatas yang terkait dengan temuan
hasil penelitian yang sudah disajikan kedalam bentuk angka-angka
statistik. Peneliti juga akan menjelaskan hasil pengujian hipotesis

yang diperoleh dari hasil perhitungan statistik.
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b. Deskripsi Data

Data dalam penelitian ini diperoleh peneliti dari berbagai metode,
yaitu metode dokumentasi, metode observasi dan metode koesioner
(angket). Metode dokumentasi ini peneliti gunakan untuk memaparkan
tentang data jumlah siswa, jumlah guru, dan gambar pada saat proses
pelaksanaan penelitian. Metode observasi ini peneliti gunakan untuk
memperoleh data terkait profil Ml Roudlotut Tholibin Banjarejo
Rejotangan Tulungagung, sejarah singkat MI Roudlotut Tholibin
Banjarejo Rejotangan Tulungagung, dan daftar guru MI Roudlotut

Tholibin Banjarejo Rejotangan Tulungagung.

Untuk mengetahui kecerdasan emosional dan motivasi peserta
didik, peneliti menggunakan metode angket kecerdasan emosional dan
motivasi belajar siswa yang dilambangkan dalam bentuk skor angket.
Sedangkan untuk mengetahui prestasi belajar siswa peneliti
menggunakan hasil nilai raport semester ganjil. Skor yang diperoleh
dari angket dan prestasi belajar siswa yang diambil dari nilai raport
semester ganjil tersebut nantinya akan digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh kecerdasan emosional dan motivasi belajar siswa

terhadap prestasi belajar.

Berikut ini akan dituliskan data hasil penelitian berdasarkan yang

telah ditetapkan dalam penelitian:



1) Variabel bebas
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Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kecerdasan

emosional dan motivasi, berikut adalah data yang diperoleh dari

hasil penelitian menggunakan metode angket:

Tabel 4.1

Data skor angket Kecerdasan Emosional dan Motivasi

SKOR KECERDASAN SKOR

NO | INISIAL EMOSIONAL MOTIVASI
1 Al 104 132
2 A2 109 156
3 A3 111 155
4 A4 116 143
5 A5 145 139
6 Ab 117 143
7 A7 143 146
8 A8 149 153
9 A9 150 142
10 Al0 146 135
11 All 135 136
12 Al2 119 127
13 Al3 150 123
14 Al4d 139 139
15 Al5 102 141
16 Al6 138 153
17 Al7 145 149
18 Al8 151 136
19 Al19 116 156
20 A20 101 135
21 A2l 147 115
22 A22 160 147
23 A23 125 140
24 A24 149 157
25 Bl 155 128
26 B2 147 150
27 B3 144 124
28 B4 131 148
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29 B5 158 127
30 B6 154 146
31 B7 113 140
32 B8 150 138
33 B9 119 139
34 B10 153 131
35 B11l 112 132
36 B12 128 134
37 B13 118 156
38 B14 96 150
39 B15 123 151
40 B16 166 128
41 B17 159 140
42 B18 110 155
43 B19 130 135
44 B20 98 132

Keterangan diatas diperoleh dari hasil analisis angket, adapun

angket yang digunakan dalam penelitian adalah angket kecerdasan

emosional dan motivasi .

2) Variabel terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar

akidah ahklak siswa yang diperoleh dari hasil nilai raport semester

ganjil.
Tabel 4.2
Hasil Belajar Nilai Raport Semester Ganjil
No Kode peserta Nilai No Kode peserta Nilai
didik didik
1 |A1 90 23 | A23 94
2 | A2 95 24 | A24 95
3 | A3 96 25 |B1 84
4 | A4 94 26 | B2 90




1.
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5 | A5 90 27 | B3 91
6 | A6 95 28 | B4 87
7 | A7 89 29 | B5 88
8 | A8 92 30 |B6 80
9 | A9 90 31 |B7 88
10 | A10 90 32 | B8 84
11 | A11 89 33 | B9 87
12 | A12 89 34 | B10 86
13 | A13 88 35 |B11 88
14 | A14 92 36 | B12 79
15 | A15 88 37 | B13 83
16 | Al6 85 38 | B14 89
17 | A17 88 39 | B15 90
18 | A18 88 40 | B16 92
19 | A19 95 41 | B17 90
20 | A20 92 42 | B18 82
21 | A21 96 43 | B19 85
22 | A22 97 44 | B20 90
B. Analisis Data Hasil Penelitian
Uji Instrumen

Uji validitas

Uji instrumen  dilakukan untuk mengetahui

valid/layak tidaknya instrument yang digunakan penulis dalam

penelitian ini. Validitas ini menggunakan rumus korelasi product

moment. Validitas data dilakukan terhadap 84 butir soal (40 butir

soal terkait kecerdasan emosional, 44 butir soal terkait motivasi

siswa). Untuk menilai apakah setiap butir instrumen valid atau tidak,

diperoleh dengan perbandingan rmitung dengan reane. Soal dinyatakan

valid apabila nilai rmiwng (pearson correlation) >rwner dengan jumlah

sampel 44. Nilai rwanel diperoleh dengan menggunakan rumus df = N-
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2, dalam penelitian maka df = (44-2), df = 42 untuk nilainya dengan
menentukan taraf signifikan sebesar 5% (0,05) maka nilainya sebesar
0,2969. Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan

program SPSS 16.0 for Windows.

Tabel 4.3
Output Uji Validitas Kecerdasan Emosional dan Motivasi
. Pearson Ritavet (N=44) Taraf
Variabel Item Correlation Signif(ikansi)S% Keterangan
X11 0,356 0,2969 Valid
X12 0,327 0,2969 Valid
Xi3 0,461 0,2969 Valid
X14 0,299 0,2969 Valid
Xis 0,309 0,2969 Valid
Xi6 0,385 0,2969 Valid
X1z 0,366 0,2969 Valid
X8 0,394 0,2969 Valid
X19 0,488 0,2969 Valid
X110 0,711 0,2969 Valid
X1 0,593 0,2969 Valid
X112 0,613 0,2969 Valid
X113 0,811 0,2969 Valid
X114 0,411 0,2969 Valid
Xu1s 0,493 0,2969 Valid
Kecerdasan X116 0,651 0,2969 Valid
Emosional X117 0,569 0,2969 Valid
(X1) X118 0,462 0,2969 Valid
X119 0,323 0,2969 Valid
X1.20 0,489 0,2969 Valid
X121 0,333 0,2969 Valid
X122 0,414 0,2969 Valid
X1.23 0,326 0,2969 Valid
X124 0,308 0,2969 Valid
X125 0,343 0,2969 Valid
X1.26 0,321 0,2969 Valid
X127 0,298 0,2969 Valid
X128 0,338 0,2969 Valid
X129 0,444 0,2969 Valid
X130 0,326 0,2969 Valid
X131 0,318 0,2969 Valid
X132 0,496 0,2969 Valid
X133 0,377 0,2969 Valid
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X134 0,619 0,2969 Valid
X135 0,496 0,2969 Valid
X136 0,444 0,2969 Valid
X137 0,521 0,2969 Valid
X138 0,357 0,2969 Valid
X139 0,509 0,2969 Valid
X140 0,542 0,2969 Valid
X241 0,318 0,2969 Valid
Xa.2 0,312 0,2969 Valid
X23 0,340 0,2969 Valid
X24 0,339 0,2969 Valid
X2 0,476 0,2969 Valid
X2 0,390 0,2969 Valid
Xa7 0,348 0,2969 Valid
Xosg 0,573 0,2969 Valid
Xo.9 0,392 0,2969 Valid
X210 0,358 0,2969 Valid
Xa.11 0,573 0,2969 Valid
Xa.12 0,304 0,2969 Valid
Xa.13 0,540 0,2969 Valid
X2.14 0,387 0,2969 Valid
X215 0,581 0,2969 Valid
X216 0,333 0,2969 Valid
Xo17 0,382 0,2969 Valid
Xa.18 0,365 0,2969 Valid
Xa.19 0,332 0,2969 Valid
X2.20 0,358 0,2969 Valid
Motivasi (X2) | X221 0,301 0,2969 Valid
X222 0,305 0,2969 Valid
X2.23 0,326 0,2969 Valid
X224 0,379 0,2969 Valid
X225 0,374 0,2969 Valid
X2.26 0,395 0,2969 Valid
X227 0,360 0,2969 Valid
X2.28 0,306 0,2969 Valid
X2.29 0,366 0,2969 Valid
X230 0,487 0,2969 Valid
Xaa1 0,384 0,2969 Valid
Xa32 0,385 0,2969 Valid
X233 0,391 0,2969 Valid
X234 0,321 0,2969 Valid
X235 0,299 0,2969 Valid
X236 0,394 0,2969 Valid
X237 0,347 0,2969 Valid
X238 0,499 0,2969 Valid
X239 0,374 0,2969 Valid
X2.40 0,356 0,2969 Valid
Xa41 0,371 0,2969 Valid
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Xa.42 0,385 0,2969 Valid
X243 0,362 0,2969 Valid
Xo.44 0,396 0,2969 Valid

Analisis Output

Dari tabel dapat dilihat bahwa butir satu sampai 40 pada
angket kecerdasan emosional nilai rhiung > raber Maka instrument
valid sehingga instrumen dapat digunakan untuk mengukur
kecerdasan emosional dan dari tabel dapat dilihat bahwa butir satu
sampai 44 pada angket motivasi nilai rmitung > rabel Maka instrument
valid sehingga instrumen dapat digunakan untuk mengukur motivasi.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas instrumen digunakan untuk mengetahui indeks
kepercayaan atas instrumen penelitian. Reliabilitas instrumen
diperlukan untuk mendapatkan data sesuai dengan tujuan
pengukuran. Alpha Cronbach diukur berdasarkan Alpha Cronbach 0
sampai 1. Suatu variabel dikatakan reliabel, apabila hasil Alpha
Cronbach > 0,60. Jadi pengujian reliabilitas instrumen dalam suatu
penelitian dilakukan karena keterandalan instrumen berkaitan
dengan keajekan dan taraf kepercayaan terhadap instrumen
penelitian tersebut.

Jika skala itu dikelompok ke dalam lima kelas dengan reng
yang sama, maka ukuran kemantapan alpha dapat diinterprestasikan
sebagai berikut: 1) Nilai Alpha Cronbach 0,00 s.d. 0,20, berarti

kurang reliabel; 2) Nilai Alpha Cronbach 0,21 s.d. 0,40, berarti agak
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reliabel; 3) Nilai Alpha Cronbach 0,42 s.d. 0,60, berarti cukup
reliabel; 4) Nilai Alpha Cronbach 0,61 s.d. 0,80, berarti reliabel; 5)
Nilai Alpha Cronbach 0,81 s.d. 1,00, berarti sangat reliabel. Berikut
hasil uji reliabilitas dari instrumen penelitian!

Tabel 4.4
Output Uji Reliabilitas Kecerdasan Emosional

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha [N of Items

.880 40

Analisis Output

Penentuan reliabilitas dapat dilihat pada tabel Reliability
Statistics pada kolom Cronbach’s Alpha. Instrumen penelitian
dikatakan reliabel jika nilai koefisien alpha (Cronbach’s Alpha)
lebih dari 0,6. Berdasarkan hasil uji reliabilitas tersebut dapat dilihat
bahwa nilai koefisien alpha (Cronbach’s Alpha) lebih dari 0,6 yaitu
0,880 > 0,6. Sehingga dapat disimpulkan butir soal angket adalah
reliabel.

Tabel 4.5
Output Uji Reliabilitas Motivasi
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha [N of Items

T77 44
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Analisis Output
Penentuan reliabilitas dapat dilihat pada tabel Reliability
Statistics pada kolom Cronbach’s Alpha. Instrumen penelitian
dikatakan reliabel jika nilai koefisien alpha (Cronbach’s Alpha)
lebih dari 0,6. Berdasarkan hasil uji reliabilitas tersebut dapat
dilihat bahwa nilai koefisien alpha (Cronbach’s Alpha) lebih dari
0,6 yaitu 0,777 > 0,6. Sehingga dapat disimpulkan butir soal

angket adalah reliabel.

Uji Prasyarat Analisis

a.

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal atau tidak, atau mengetahui bahwa distribusi
penelitian tidak menyimpang secara signifikan dari distribusi
normal. Salah satu cara untuk mengetahui nilai normalitas adalah
dengan rumus Kolmogrof  Smirnov yang dalam ini dibantu
menggunakan aplikasi SPSS 16.0 for Windows.

Tabel 4.6
Output Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual
N 44
Normal Parameters?® Mean .0000000
Std. Deviation 4.21863811
Most Extreme Differences Absolute .099
Positive .091
Negative -.099
Kolmogorov-Smirnov Z .657
Asymp. Sig. (2-tailed) .781
a. Test distribution is Normal.
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Analisis Output

Dasar pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikansi
dari dari Asymp. Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05 ((sig) > 0,05), maka
data tersebut berdistribusi normal. Sebaliknya jika signifikasi kurang
dari 0,05 (sig) < 0,05), maka data tersebut tidak berdistribusi normal.

Berdasarkan pada tabel 4.4 hasil uji normalitas diketahui
bahwa nilai signifikansi 0,781 > 0,05. Sehingga berdasarkan kriteria
pengujian nilai signifikansi > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa
nilai residual berdistribusi normal.
Uji Linearitas

Uji linieritas adalah suatu prosedur yang dilakukan untuk
mengetahui status linier tidaknya suatu distribusi nilai data hasil
yang diperoleh, melalui uji linieritas akan menentukan Anareg yang
digunakan. Apabila dari suatu hasil dikategorikan linier maka data
penelitian diselesaikan dengan Anareg linier. Sebaliknya apabila
data tidak linier maka diselesaikan dengan Anareg non-linier. Untuk
mendeteksi apakah model linier atau tidak dapat dilakukan dengan
membandingkan nilai F-Statistik dengan F-Tabel dengan taraf
signifikan 5%, yaitu:
o Jika nilai F-Statistik > F-Tabel, maka hipotesis yang menyatakan

bahwa model linier adalah ditolak.
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e Jika nilai F-Statistik < F-Tabel, maka hipotesis yang menyatakan
bahwa model linier adalah diterima.
Berikut hasil uji linearitas yang dilakukan dari instrumen

penelitian menggunakan SPSS!

Tabel 4.7
Output Uji Linearitas Kecerdasan Emosional terhadap Prestasi
Belajar
ANOVA Table
Sum of Mean

Squares df Square F Sig.

Prestasi Belajar * Between (Combined) 725.879 36 20.163| 3.091| .062

total_kecerdasan_ Groups

emosional

Linearity 3.000 1 3.000] .460| .519

Deviation from

Li . 722.879 35 20.654| 2.166 .058
inearity

Within Groups 45.667 7 6.524

Total

771.545 43

Analisis Output

Berdasarkan nilai signifikansi (Sig) dari tabel 4.7 diperoleh
nilai deviation from linearity Sig 0,158 lebih besar dari 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan linear secara signifikan
antara variabel antara kecerdasan emosional (X1) dengan Prestasi
belajar (). Sedangkan berdasarkan nilai Fnitung adalah 2,166 < Frapel
3,226. Karena nilai Fhitwng lebih kecil dari nilai F tabel maka dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan linear secara signifikan antara
variabel kecerdasan emosional (X1) dengan variabel prestasi belajar

siswa (Y).
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Tabel 4.8
Output Uji Linearitas Motivasi terhadap Prestasi Belajar
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Prestasi Belajar Between (Combined) 418.545 25 16.742| .854| .649]
* Motivasi Groups | inearity 4.697 1|  4697| 240 .630
Deviationfrom | = 4,5 gag| 24| 17.044| 879| 622
Linearity
Within Groups 353.000 18| 19.611
Total 771.545 43

Analisis Output

Berdasarkan nilai signifikansi (Sig) dari tabel 4.8 diperoleh
nilai deviation from linearity Sig 0,622 lebih besar dari 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan linear secara signifikan
antara variabel antara motivasi (X2) dengan prestasi belajar ().
Sedangkan berdasarkan nilai Fhiung adalah 0,879 < Faver 3,226.
Karena nilai Fniwng lebih kecil dari nilai F tabel maka dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan linear secara signifikan antara
variabel motivasi (X2) dengan variabel prestasi belajar siswa (Y).
Uji Multikolinieritas

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dengan
melihat nilai Tolerance dan VIF. Semakin kecil nilai Tolerance dan
semakin besar nilai VIF maka semakin mendekati terjadinya
multikolinearitas. Dalam kebanyakan penelitian jika nilai Tolerance
lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10 maka tidak

terjadi multikolinearitas.
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Pedoman Keputusan Berdasarkan Nilai Tolerance

1) Jika nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 maka artinya tidak
multikolinearitas dalam model regresi.

2) Jika nilai Tolerance lebih kecil dari 0,10 maka artinya terjadi
multikolinearitas dalam model regresi.

Pedoman keputusan nilai VIF

1) Jika nilai VIF < 10,00 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas
dalam model regresi.
2) Jika nilai VIF > 10,00 maka artinya terjadi multikolinearitas
dalam model regresi.
Berikut hasil uji multikolinearitas yang dilakukan dari
instrumen penelitian!

Tabel 4.9
Output Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) 86.809 11.150 7.785  .000
Motivasi .027 .065 .067 419 677 .945] 1.059
total kecerdasan_e -.010 034 -047| -201| 772|045 1.059
mosional

a. Dependent Variable: Prestasi

Belajar

Analisis Output
Tabel 4.9 terlihat bahwa tidak ada variabel yang memilki nilai

VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10 yang berarti bahwa tidak terdapat
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korelasi antar variabel bebas atau semua variabel dalam model tidak
terkena masalah multikolonieritas.
d. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain. Ada tidaknya heteroskedastisitas
dapat dilihat dari pola gambar Scatterplot model tersebut. Jika
terdapat pola tertentu yang teratur maka terjadi heteroskedastisitas.
Berikut hasil uji heteroskedastisitas yang dilakukan menggunakan
SPSS 16.0 for Windows.
Tabel 4.10

Output Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Prestasi_Belajar

Regression Studentized Residual

T T T T T T
-3 -2 -1 0 1 2

Regression Standardized Predicted Value



Analisis Output
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Berdasarkan output Scatterplot, terlihat bahwa titik-titik

menyebar dan tidak membentuk pola tertentu yang jelas. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas

dalam penelitian ini.

C. Pengujian Hipotesis

1. Uji Regresi Linear Berganda

Regresi berganda seringkali digunakan untuk mengatasi

analisis regresi yang melibatkan hubungan dari dua atau lebih

variabel bebas. Setelah data penelitian berupa jawaban responden

atas kuesioner yang dibagikan dikumpulkan, selanjutnya dilakukan

analisis data dengan berpedoman pada analisis regaresi berganda

sebagai berikut:

Y = a+b X1+by X5

Hasil uji analisis regresi linier berganda dengan SPSS adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.11
Output Uji Regresi Linear Berganda
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 6.278 2 3.139 4.168 .04623
Residual 765.267 41 18.665
Total 771.545 43

a. Predictors: (Constant), total_kecerdasan_emosional, Motivasi

b. Dependent Variable: Prestasi Belajar
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Tabel 4.12
Output Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 56.809 11.150 7.785 .000
Motivasi 3.327 3.365 3367| 3.719 007
Lorfg:—kecerdasa”—emos' 3.310 3.334 3.347| 3591 002

a. Dependent Variable: Prestas| Belajar

Analisis Output

Berdasarkan hasil diatas kita dapat menentukan hipotesis dari

ketiga rumusan masalah yang telah ditentukan sebagai berikut:
Kriteria pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan
perbandingan nilai thiwng dan twwer pada taraf signifikasi 0,05,
dimana, jika thitung > taver atau probabilitas < tingkat signifikasi
(Sig<0,05), maka H: diterima dan Ho ditolak, artinya variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Sedangkan
jika thitung < tranel atau probabilitas > tingkat signifikasi (Sig>0,05),
maka H: ditolak dan Ho diterima, artinya  variabel independen

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

Dalam penelitian ini digunakan untuk menunjukkan hasil
rumusan masalah nomor 1, 2 dan 3. Hasil uji Regresi dengan SPSS

adalah sebagai berikut:
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1. Nilai signifkansi yang dihasilkan untuk variabel X; (Kecerdasan
Emosional) adalah sebesar 0,002, nilai signifikansinya < 0,05.
Nilai thitung (Untuk Xi) sebesar 3,591, sedangkan nilai tiapel
sebesar 2,015. Maka dapat diketahui thiwng (3,591,) > travel
(2,015). Sehingga dapat dikatakan bahwa ada korelasi signifikan
dan positif antara kecerdasan emosional terhadap Prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak di Ml
Roudlotut Tholibin Banjarejo Rejotangan Tulungagung.

2. Nilai signifkansi yang dihasilkan untuk variabel X (Motivasi)
adalah sebesar 0,007, nilai signifikansinya < 0,05. Nilai thitung
(untuk X2) sebesar 3,719, sedangkan nilai twpe Sebesar 2,015.
Maka dapat diketahui thiung (3,719) > tranel (2,015). Sehingga dapat
dikatakan bahwa ada korelasi signifikan dan positif antara
motivasi terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
akidah akhlak di MI Roudlotut Tholibin Banjarejo Rejotangan
Tulungagung.

3. Nilai signifkansi yang dihasilkan adalah sebesar 0,046. Karena
nilai Sig. 0,046 < 0,05, dan Fhitung (4.168) > Fraper (3,226), maka
sesuai dasar pengambilan keputusan dapat disimpulkan bahwa
hipotesis diterima atau dengan kata lain, kecerdasan emosional
(X1) dan motivasi (X2) secara simultan ada korelasi signifikan dan

positif terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran akidah
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akhlak di MI Roudlotut Tholibin Banjarejo Rejotangan
Tulungagung(Y).
2. Hasil Uji Koefisien Determinisme
Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui presentase
sumbangan pengaruh variabel independen (kecerdasan emosional
dan motivasi) secara serentak terhadap variabel dependen (prestasi
belajar siswa MI Roudlotut Tholibin Banjarejo Rejotangan). Jika R?
yang diperoleh mendekati 1 (satu) maka dapat dikatakan semakin
kuat hubungan variabel independen terhadap variabel dependen.
Sebaliknya, jika R?> makin mendekati 0 (nol) maka semakin lemah
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil uji
koefisien determinasi adalah sebagai berikut:

Tabel 4.14
Output Koefisien Determinasi

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 4922 .242 -.040 4.320I

a. Predictors: (Constant), total_kecerdasan_emosional, Motivasi

Analisis Output
Pada tabel 4.12 di atas, angka Adjusted R Square atau
koefisien determinasi adalah 0,242 (berasal dari 0,492 x 0,492).
Nilai R square berkisar antara 0-1. Menurut Nugroho dalam

Sujianto menyatakan, untuk regresi linier berganda sebaiknya
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menggunakan R Square yang sudah disesuaikan atau ditulis dalam
Adjusted R Square, karena sudah disesuaikan dengan jumlah
variabel independen yang digunakan.

Angka Adjusted R Square adalah 0,242 artinya 24,2%
variabel prestasi belajar siswa MI Roudlotut Tholibin Banjarejo
Rejotangan dapat dijelaskan oleh variabel bebas yang terdiri dari
variabel kecerdasan emosional dan motivasi. Dan sisanya sebesar
75,8% dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel yang digunakan

dalam penelitian ini.

D. Rekapitulasi Hasil Penelitian
Setelah hasil analisis data penelitian, maka selanjudnya adalah
mendekripsikan hasil penelitian tersebut yang korelasi antara kecerdasan
emosional dan motivasi terhadap prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran akidah akhlak di MI Roudlotut Tholibin Banjarejo Rejotangan

Tulungagung. Adapun kesimpulan hasil penelitian sebagai berikut:

1. Diketahui bahwa nilai thitung (3,591,) > tanel (2,015) dan pada taraf nilai
sig. (0,002) < (0,05). Maka akibatnya Ho ditolak. Dapat disimpulkan
ada korelasi antara kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran akidah akhlak di MI Roudlotut Tholibin
Banjarejo Rejotangan Tulungagung.

2. Diketahui bahwa nilai thiung (3,719) > ttaber (2,015) dan pada taraf nilai

sig. (0,007) < (0,05). Maka akibatnya Ho ditolak. Dapat disimpulkan
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ada korelasi antara motivasi terhadap prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran akidah akhlak di MI Roudlotut Tholibin Banjarejo
Rejotangan Tulungagung.

Diketahui bahwa nilai Fhitung (4.168) > Franel (3,226) dan pada taraf nilai
sig. (0,046) < (0,05). Maka akibatnya Ho ditolak. Dapat disimpulkan
ada korelasi antara kecerdasan emosional dan motivasi terhadap
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak di Ml

Roudlotut Tholibin Banjarejo Rejotangan Tulungagung.



